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Abstrak: Berawal dari keterbatasan madia pembelajaran yang rill dalam pembelajaran, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali persepsi mahasiswa terhadap penggunaan Mini Cultivator sebagai media pembelajaran. Metode penelitian 
yang digunakan adalah kuantitatif dengan menggunakan matriks urgency, serious, dan growth (USG). Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan angket. Hasil penelitian menunjukkan persepsi mahasiswa pada aspek 
efektivitas media mendapatkan prioritas tertinggi dengan persentase 25,07%, diikuti motivasi sebesar 25,06%, 
kebermanfaatan sebesar 25,04%, dan inovasi sebesar 24,81%. Persepsi positif mahasiswa terhadap media Mini 
Cultivator tercermin dalam hasil analisis USG. Hasil penilaian pada dimensi “urgensi” mengindikasikan kesadaran 
mahasiswa terhadap pentingnya penggunaan Mini Cultivator dalam pembelajaran. Dimensi “kegunaan” 
menunjukkan bahwa mahasiswa melihat media Mini Cultivator bukan hanya sebagai tambahan, tetapi sebagai 
elemen penting dalam pembelajaran. Aspek “perkembangan” menunjukkan bahwa media Mini Cultivator relevan 
dan terkait erat dengan topik atau konsep yang dipelajari. 
 
Kata Kunci: Media Pembelajaran, Mini Cultivator, USG 
 
 
Abstract: Starting from the limitations of real learning media in learning, this study aims to explore students' 
perceptions of the use of Mini Cultivator as a learning medium. The research method used is quantitative using the 
urgency, seriousness, and growth (USG) matrix. The data collection technique uses a questionnaire. The results of 
the study showed that students' perceptions on the aspect of media effectiveness received the highest priority with a 
percentage of 25.07%, followed by motivation at 25.06%, usefulness at 25.04%, and innovation at 24.81%. Students' 
positive perceptions of Mini Cultivator media are reflected in the results of the USG analysis. The results of the 
assessment on the "urgency" dimension indicate students' awareness of the importance of using Mini Cultivator in 
learning. The "usefulness" dimension shows that students see Mini Cultivator media not only as an addition, but as 
an important element in learning. The "development" aspect shows that Mini Cultivator media is relevant and 
closely related to the topic or concept being studied. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran krusial dalam menghasilkan generasi penerus yang kompeten. Dalam 
menghadapi tantangan perkembangan teknologi modern, perlu untuk mempersiapkan mahasiswa, seperti 
menyiapkan pengalaman praktis dalam pembelajaran menjadi sangat penting (Fuller, 2015; Sudarmaji 
dkk., 2021). Pendidikan merupakan salah satu sektor yang terus berkembang seiring dengan 
perkembangan teknologi. Dalam konteks pendidikan, perkembangan teknologi terus membantu 
meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan kualitas pembelajaran (Hocutt, 2015; Suharno dkk., 2020). 
Dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, diperlukan inovasi dan peningkatan penggunaan 
media pembelajaran yang efektif (Aghni, 2018; Wiyogo dkk., 2021).  Salah satu media pembelajaran 
yang telah menjadi fokus perhatian adalah penggunaan mini cultivator sebagai alat praktikum dalam 
pembelajaran khususnya pada Mata Kuliah Elemen Mesin.  Mini cultivator merupakan alat pertanian 
modern yang berskala atau memiliki dimensi lebih kecil dari ukuran standart (Rathnayaka & Chamara, 
2018; Selech dkk., 2019). Mini cultivator dapat dijadikan sebagai salah satu media pembelajaran yang 
menjanjikan dalam memberikan pengalaman praktis kepada mahasiswa karena dapat membantu 
mahasiswa memahami aplikasi praktis konsep-konsep teknik mesin dalam dunia nyata (Hasan dkk., 2021; 
Wiyogo dkk., 2021). 

Mini cultivator adalah alat yang digunakan untuk mengolah tanah dalam skala kecil (Rathnayaka 
& Chamara, 2018), mirip dengan mesin cultivator skala besar (Rathnayaka & Chamara, 2018; Renius, 
2020). Mini cultivator merupakan alat yang dapat menggantikan pekerjaan manual dalam pengolahan 
tanah dan dapat digunakan dalam skala kecil, seperti pada pertanian. Penggunaan sebagai media 
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pembelajaran telah menjadi tren di berbagai institusi pendidikan pertanian (Nur, 2021; Wardah, 2019). 
Meskipun penggunaan mini cultivator sebagai media pembelajaran masih merupakan aspek yang relative 
baru dalam konteks pendidikan. Mini cultivator dapat dijadikan demonstrasi praktis, sebagai alat dalam 
demonstrasi praktis di kelas. Mahasiswa dapat melihat secara langsung bagaimana mesin ini bekerja, 
termasuk bagian-bagian utama, prinsip kerja, dan sistem penggeraknya. Penelitian ini difokuskan pada 
pengembangan mini cultivator sebagai media pembelajaran konsep pemesinan, dimana mini cultivator 
digunakan untuk mengilustrasikan konsep-konsep dasar teknik mesin (Gowripathi Rao dkk., 2019; 
Renius, 2020) seperti mekanika, dinamika, transmisi daya, dan kontrol mesin (Renius, 2020). 

Penting bagi pada mahasiswa untuk memahami dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi 
yang sedang berlangsung. Mini cultivator, dengan teknologi yang terkandung di dalamnya, menjadi alat 
yang relevan dan memungkinkan mahasiswa untuk memahami dan merasakan dampak teknologi dalam 
praktik pertanian sehari-hari. Namun, untuk memastikan efektivitasnya dalam meningkatkan pemahaman 
dan keterampilan mahasiswa, penting untuk mengidentifikasi persepsi mahasiswa terhadap penggunaan 
mini cultivator dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap 30 
mahasiswa di Program Studi Pendidikan Teknik Mesin Universitas Palangka Raya, 88% termotivasi 
untuk mencoba penggunaan mini cultivator dalam pembelajaran. Secara umum mereka berharap alat ini 
akan membuka pemahaman baru terhadap materi pembelajaran karena menggabungkan teori dengan 
praktik. Berdasarkan hasil observasi ini, dapat disimpulkan bahwa mini cultivator sebagai media 
pembelajaran penting untuk diimplementasikan di dalam kelas. Oleh sebab itu, analisis persepsi 
mahasiswa terhadap mini cultivator sebagai media pembelajaran dapat memberikan wawasan yang lebih 
dalam tentang pengaruh teknologi terhadap pembelajaran. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan matrik USG yaitu suatu 
pendekatan yang komprehensif untuk memahami dan mengatasi permasalahan atau prioritas tertentu 
dalam suatu konteks. Integrasi USG dengan analisis statistik dalam pengukuran validitas dan reliabilitas 
dapat membantu dalam mengevaluasi instrumen penelitian dengan lebih holistik. Fungsi dari matriks 
USG adalah untuk membantu pengambilan keputusan dengan memberikan kerangka kerja yang struktural 
dalam mengevaluasi masalah atau isu yang dihadapi (Ariyanti dkk., 2020; Utari & Wahyuni, 2020). 
Informasi yang diperoleh berasal dari hasil kuesioner/angket. Sampel penelitian berjumlah 36 mahasiswa 
yang dipilih secara random sampling. Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif 
berbantuan excell. Dimensi yang diamati dari USG adalah motivasi, inovasi, efektifitas dan 
kebermanfaatan mini cultivator. 
 
HASIL DAN DISKUSI 

Berdasarkan hasil keusioner ditemukan beberapa tantangan kritis yang memerlukan perhatian dan 
peningkatan segera. Hal ini seperti yang ditunjukkan dalam matriks USG (Tabel 1). 

 
Tabel  1. Hasil Matriks USG 

Variabel  Skor Jumlah 
Skor 

% Prioritas 
Urgency (U) Seriuos 

(S) 
Growth 

(G) 

Motivasi 1471 1483 1460 4414 25,06 II 

Inovasi 1459 1446 1465 4370 24,81 IV 

Efektivitas 1458 1508 1449 4415 25,07 I 

Manfaat 1474 1498 1437 4409 25,04 III 

Total  17608     

 
Hasil kuesioner menunjukkan pemahaman yang mendalam mengenai pandangan mahasiswa 

terhadap Mini Cultivator, dengan fokus pada variabel Motivasi, Inovasi, Efektivitas, dan Manfaat. 
Variabel efektivitas mendapatkan prioritas pertama, dengan persentase 25,07%. Kemudian yang kedua 
disusul variabel motivasi dengan persentase 25,06%. Ketiga adalah variabel manfaat dengan nilai 
25,04%, dan yang keempat inovasi 24,81%. Setiap masalah dianalisis secara menyeluruh, dan saran 



 
Firman Setiawan, Wiyogo, & Sukardi; STEAM Engineering, v. 6, n. 1, pp. 10 – 14, 2024. 

12 
 

perbaikan akan diajukan untuk memastikan bahwa langkah-langkah yang diambil selanjutnya dapat 
menghasilkan solusi yang efektif. 

Secara keseluruhan, hasil kuesioner menunjukkan persepsi yang positif dari mahasiswa terhadap 
Mini Cultivator dalam segala aspek yang diukur, termasuk motivasi, inovasi, efektivitas, dan manfaat. 
Dari skor-skornya, dapat disimpulkan bahwa Mini Cultivator diterima dengan baik sebagai media 
pembelajaran oleh mahasiswa, mendorong keterlibatan aktif, menggugah inovasi, efektif, dan 
memberikan manfaat yang nyata dalam proses pembelajaran mereka. Berdasarkan matriks USG, dapat 
diperoleh Efektivitas, mahasiswa memberikan skor sebesar 4415 atau 25,07%.  Angka ini mencerminkan 
pandangan mahasiswa bahwa Mini Cultivator efektif dalam mendukung tujuan pembelajaran. Dengan 
kata lain, mahasiswa melihat bahwa Mini Cultivator memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran.  Sebagai prioritas utama dalam pandangan mahasiswa 
mencerminkan persepsi bahwa alat ini efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Pandangan positif mahasiswa terhadap peran Mini Cultivator sebagai media pembelajaran, seperti 
yang tercermin dalam hasil analisis kuesioner. Penilaian tinggi pada dimensi Urgency menggambarkan 
kesadaran mahasiswa akan kepentingan segera penggunaan Mini Cultivator dalam pembelajaran. Dimensi 
Serious yang diatributkan pada Mini Cultivator, seperti yang tercermin dalam skor tertinggi pada dimensi 
Serious, menunjukkan bahwa mahasiswa tidak hanya melihat alat ini sebagai tambahan, tetapi sebagai 
elemen penting dalam pembelajaran. Sspek Growth menyoroti bahwa Mini Cultivator dianggap sebagai 
stimulus bagi pertumbuhan pemahaman akademik mahasiswa. Persepsi ini dapat mencerminkan 
pandangan bahwa Mini Cultivator tidak hanya memfasilitasi pemahaman materi saat ini, tetapi juga 
membantu dalam membangun dasar pengetahuan yang lebih kuat untuk masa depan. 
Persepsi positif mahasiswa terhadap penggunaan Mini Cultivator sebagai media pembelajaran dapat 
dijelaskan melalui beberapa factor, yaitu adanya relevansi dengan materi pembelajaran. Mini Cultivator 
dianggap relevan dengan materi pembelajaran yang diajarkan. Responden melihat keterkaitan yang kuat 
antara penggunaan Mini Cultivator dengan topik atau konsep yang mereka pelajari, maka hal ini dapat 
meningkatkan nilai urgensi, seriusitas, dan persepsi pertumbuhan. Penggunaan Mini Cultivator dianggap 
sebagai alat pembelajaran yang interaktif dan praktis, memberikan pengalaman langsung dan membuat 
responden terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran yang mendukung motivasi, membuat 
responden lebih termotivasi untuk memberikan penilaian yang positif. Hal inilah telah dikemukakan oleh 
Victor Vroom (1960) bahwa, ekspektasi seseorang berhubungan langsung dengan tingkat motivasinya. 
Dilihat dari hasil total kuesioner USG memiliki skor masing – masing, 5876, 5953, dan 5811 atau dengan 
total 17608. Nilai ini menunjukkan gambaran yang mendalam tentang pandangan mahasiswa terhadap 
peran Mini Cultivator dalam konteks pembelajaran. Tabel 2 menunjukkan dari total 36 responden, 
distribusi skor pada aspek Urgency, Serious, dan Growth, menciptakan gambaran yang seimbang dan 
bermakna.  
 

Tabel  2. Persentase Distribusi Skor Dimensi Urgency, Serious, dan Growth 
Variabel  Skor 

Urgency Seriuos Growth 
 

Motivasi 1471 1483 1460 
 

Inovasi 1459 1446 1465 
 

Efektivitas 1458 1508 1449 
 

Manfaat 1474 1498 1437 
 

  5862 5935 5811 
 

  33,29% 33,71% 33,00% 
 

 
Dimensi Urgency, mahasiswa memberikan total skor sebesar 5862 atau 33,29%. Persentase ini 

mencerminkan bahwa sebagian besar responden merasakan kegentingan terkait penggunaan Mini 
Cultivator sebagai alat pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa melihat perlunya 
integrasi Mini Cultivator untuk meningkatkan kualitas pembelajaran mereka. Aspek Serious menunjukkan 
skor tertinggi dengan total 5935 atau 33,71%. Persentase yang tinggi ini mencerminkan bahwa mahasiswa 
serius dalam memandang penggunaan Mini Cultivator sebagai suatu hal yang penting dalam konteks 
pembelajaran. Dengan fokus pada dimensi serius ini, dapat diinterpretasikan bahwa mahasiswa percaya 
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bahwa Mini Cultivator memiliki dampak signifikan terhadap pemahaman mereka terhadap materi. 
Dimensi Growth memiliki total skor 5811 atau 33,00%. Persentase ini menyoroti, bahwa responden 
melihat Mini Cultivator sebagai faktor yang mendukung pertumbuhan pemahaman mereka terhadap 
materi pembelajaran.  

Fenomena prioritas yang ditemukan dalam penelitian ini dapat dijelaskan melalui berbagai teori 
psikologi yang mempertimbangkan faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas, motivasi, manfaat, dan 
inovasi dalam konteks tertentu. Salah satu teori yang relevan adalah Teori Motivasi Maslow, yang 
mengemukakan bahwa individu memiliki hierarki kebutuhan yang mencakup kebutuhan fisik, keamanan, 
sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri (Taormina & Gao, 2013). Dalam konteks ini, dapat diasumsikan 
bahwa variabel efektivitas mungkin terkait dengan pemenuhan kebutuhan tingkat atas, seperti aktualisasi 
diri, kebutuhan untuk pengembangan diri, pertumbuhan dan (Alex Acquah dkk., 2021), kemajuan pribadi 
menjadi faktor utama yang memberikan prioritas pada variabel ini.  

Teori Harapan (Expectancy Theory) dapat memberikan wawasan tambahan. Teori ini menyatakan 
bahwa individu termotivasi untuk bertindak berdasarkan harapan hasil positif dari tindakan tersebut 
(Lunenburg, 2011). Variabel efektivitas memiliki hubungan yang kuat dengan harapan hasil yang positif, 
hal ini dapat mempengaruhi peringkat prioritas. Sebaliknya, motivasi, manfaat, dan inovasi memiliki 
hubungan yang berbeda dengan harapan dan dampak positif yang diharapkan (Lunenburg, 2011; Van 
Eerde & Thierry, 1996). Ketika mempertimbangkan variabel manfaat, mungkin berguna untuk merujuk 
pada Konsep Utilitas dalam perilaku. Konsep ini menunjukkan bahwa individu cenderung mengambil 
keputusan berdasarkan manfaat yang diharapkan. Dalam konteks ini, persentase yang ditemukan 
mencerminkan sejauh mana responden melihat variabel manfaat sebagai faktor penentu utama dalam 
pencapaian tujuan atau hasil positif. 
 
SIMPULAN 

Kesimpulan yang didapatkan pada penlitian ini, yaitu pandangan positif mahasiswa terhadap 
media mini cultivator sebagai media pemelajaran. Mahasiswa menyadari kepentingan penggunaan Mini 
Cultivator sebaga media pembelajaran, hal ini menggambarkan tingginya urgensi pengintegrasian alat 
tersebut. Mahasiswa tidak hanya melihat sebagai tambahan, tetapi sebagai elemen penting dalam 
pembelajaran. 
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